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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena berkat dan rahmat dan 
kasihNya yang melimpah maka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) pada tahun 2016 
ini dapat terselenggara di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. KoNTeks di tahun 2016 ini telah 
mencapai penyelenggaraan yang ke sepuluh. Selama sepuluh tahun ini KoNTekS telah 
mengalami perubahan dan perkembangan yang luar biasa, dimulai dari penyelenggaraan pertama 
oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta hingga akhirnya menjadi agenda bersama dari tujuh 
perguruan tinggi di Indonesia, yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita 
Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut 
Teknologi Nasional dan Universitas Tarumanagara. Bahkan sejak tahun 2011, KoNTekS selalu 
diselenggarakan bersama dengan Rapat Koordinasi Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi 
Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI). 
KoNTekS 10 yang diselenggarakan di kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tanggal 
26-27 Oktober 2016 mengambil tema ‘Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing 
Tinggi dan Pembangunan Infrastuktur Berkelanjutan’. Tema ini dipilih seiring dengan 
munculnya berbagai tantangan yang dihadapi industri konstruksi Indonesia, antara lain: 
berkembangnya pembangunan infrastruktur di Indonesia yang membawa dampak gangguan ke 
berbagai aspek seperti fungsional, geografis, sosial ekonomi dan lingkungan. Selain itu industri 
konstruksi Indonesia juga menghadapi tantangan lain yaitu berlakunya era perdagangan global, 
terlebih sejak diberlakukannya kesepatakan Masyarakat Ekonomi ASEAN.  
Secara khusus dalam KoNTeks 10 ini akan diadakan diskusi panel tentang Pendidikan Tinggi 
Teknik Sipil yang menampilkan narasumber dari kalangan perguruan tinggi swasta dan 
organisasi profesi. Diharapkan forum ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi 
pengembangan Pendidikan Tinggi Teknik Sipil di Indonesia.  
Pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan KoNTekS 10. Secara khusus 
ucapan terima kasih kami ucapkan kepada: 
1. Dekan Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
2. Segenap Ketua Program Studi / Ketua Jurusan dari semua perguruan tinggi penyelenggara 
3. Segenap pengurus BMPTTSSI, PII, ASTISI dan HAKI 
4. Segenap Komite Ilmiah  
5. Segenap Panitia Penyelenggara  
6. Segenap Sponsor 
7. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu 
Akhir kata kami mengucapkan selamat berkonferensi kepada segenap pembicara, pemakalah dan 
peserta KoNTekS 10. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat bagi perkembangan 
industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. Apabila selama penyelenggaraan 
konferensi ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. 
 
Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
 
 
Harijanto Setiawan, Ph.D. 



iv 

 
 



v 

SAMBUTAN 
KETUA PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK – UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
 
 

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya maka 
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) telah diselenggarakan selama sepuluh tahun. 
KoNTekS 10 tahun ini diselenggarakan di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan tema 
Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing Tinggi dan Pembangunan Infrastruktur 
Berkelanjutan. KoNTekS 10 ini dilaksanakan sebagai hasil kerja sama dari tujuh perguruan 
tinggi yaitu: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas 
Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut Teknologi Nasional, dan 
Universitas Tarumanagara. Pada KoNTekS ini sejumlah makalah terpilih akan dimuat dalam 
Jurnal Teknik Sipil - Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jurnal Ilmiah Teknik Sipil - Universitas 
Udayana dan Jurnal Media Komunikasi Teknik Sipil - BMPTTSSI dan PII.   
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala yang 
digagas oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah 
dilaksanakan setiap tahunnya sejak tahun 2007. Sejak tahun 2009, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta memberikan kesempatan bagi perguruan tinggi lain untuk bermitra menjadi tuan 
rumah penyelenggara KoNTekS. Melalui konferensi ini para peserta dapat berkumpul dan saling 
bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Materi yang disampaikan oleh 
para pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang teknik sipil.  
Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada segenap panitia pelaksana yang 
telah bekerja keras, para perguruan tinggi mitra penyelenggara KoNTekS, para pembicara, 
anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua pihak yang telah bekerja dan memberikan 
kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 10 ini. Kami ucapkan selamat mengikuti 
konferensi dan sampai bertemu lagi pada KoNTekS 11 di tahun mendatang. 
 
 
Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
 
 
 
Johanes Januar Sudjati 
Ketua Program Studi Teknik Sipil UAJY 
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BADAN MUSYAWARAH 
PENDIDIKAN TINGGI TEKNIK SIPIL SELURUH INDONESIA 

(BMPTTSSI) 
Sekretariat: Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Udayana 

Alamat: Jl. Kampus Universitas Udayana,  Bukit Jimbaran, Badung - Denpasar 80361 
Telp./Fax:  0361-703385 ; website: http://www.bmpttssi.org/index.php ; e-mail : bmpttssi_pusat@yahoo.com 

 
SAMBUTAN SEKJEN BMPTTSSI 

DALAM RANGKA KONFERENSI NASIONAL TEKNIK SIPIL (KoNTeKS) ke 10 
 

As. Wbr. 
Salam Sejahtera. 
Om Swastyastu. 
Ysh. Para pemakalah, peserta dan partisipan dalam (KoNTekS) ke 10. 
Dengan Hormat 
Saya selaku Sekjen Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia 
(BMPTTSSI) sangat mengapresiasi terlaksananya kegiatan KoNTeKS setiap tahunnya. Dimana 
sejak awal dilaksanakannya pihak inisiator yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah 
memberi kontribusi yang signifikan dalam melaksanakan kegiatan ini. Sejak awal kegiatan ini 
sudah merupakan agenda rutin kerjasama antara Konsorsium Penyelenggara KoNTekS, 
BMPTTSSI dan Asosiasi Sarjana Teknik dan Insinyur Sipil Indonesia (ASTISI). 
Berkat kerjasama dalam meningkatkan koordinasi di bidang keteknik sipilan, mulai KoNTekS ke 
10 ini, dilaksanakan seleksi naskah untuk kemudian disalurkan pada jurnal nasional. Hal ini 
merupakan suatu langkah penting dalam rangka meningkatkan kualitas jurnal dan untuk suatu 
saat bisa menjadi jurnal terakreditasi. Mekanisme seleksi naskah dan format penulisan perlu 
terus dikaji . 
Dimasa yang akan datang baik sekali kalau dalam rangkaian penyelenggaraan KonTekS, 
dilaksanakan juga pelatihan-pelatihan sesuai potensi dan kebutuhan para anggota. Hal ini perlu 
persiapan yang baik dengan mengoptimalkan kerjasama dan peran para Pengurus BMPTTSSI  
ASTISI dan Konsorsium Penyelenggara KoNTekS. 
Demikian sambutan saya, semoga dimasa yang akan datang kegiatan ini semakin semarak dan 
koordinasi di bidang teknik sipil semakin tertata. Saya ucapkan terimaksih kepada Panitia 
KoNTekS 10, keynote speakers, pemakalah, peserta, dan para donatur yang sudah memberikan 
sumbangsihnya. 
Terimakasih. 

Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
Sekretaris Jenderal BMPTTSSI 2015-2019  
 
 
 
 
 
 
 
(Prof. Ir. I Nyoman Arya Thanaya, ME, PhD.) 

http://www.bmpttssi.org/index.php
mailto:bmpttssi_pusat@yahoo.com
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ABSTRAK 
Studi pemilihan moda transportasi ke kampus oleh mahasiswa Universitas Gadjah Mada bertujuan 
untuk mengidentifikasi karakteristik pemilihan moda transportasi serta mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan moda transportasi menuju kampus. Pengumpulan 
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara accidental sampling kepada 236 responden 
mahasiswa aktif Universitas Gadjah Mada dengan titik pengamatan pada 5 jalan utama memasuki 
kawasan kampus yaitu Bunderan UGM, Jalan Argo, Jalan Jembatan Baru UGM, Jalan Kaliurang 
dan Jalan Prof. Dr. Drs. Notonegoro. Kuesioner dibuat dengan format pertanyaan berdasarkan pada 
variabel faktor pemilihan moda transportasi yang meliputi karakter pengguna moda transportasi, 
karakter pergerakan, karakter fasilitas moda transportasi dan karakter wilayah/kawasan studi. 
Pengolahan data menggunakan metode analisis deskriptif terhadap karakteristik pemilihan moda 
transportasi oleh mahasiswa dan metode evaluatif berupa analisa korelasi variabel yang 
mempengaruhi pemilihan moda transportasi oleh mahasiswa Universitas Gadjah Mada. Hasil 
analisis menunjukkan 68,64% atau prosentase terbesar responden menggunakan sepeda motor, 
11,02% responden berjalan kaki, 7,63% menggunakan mobil, dan 7,20% menggunakan sepeda, 
serta 5,51% menggunakan angkutan umum. Dari hasil nilai korelasi dan tingkat hubungan variabel 
terhadap pemilihan moda dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan kendaran memiliki tingkat 
korelasi (hubungan) yang cukup kuat terhadap pemilihan moda transportasi dengan nilai sebesar 
0,676 (α < 0,05). Kemudian untuk variabel yang memiliki korelasi sedang terhadap pemilihan moda 
transportasi meliputi variabel kepemilikan SIM dengan nilai 0,518 (α < 0,05), variabel biaya tempuh 
0,403 (α < 0,05), variabel jarak tempuh 0,405 (α < 0,05) serta untuk variabel yang memiliki korelasi 
rendah adalah variabel jenis kelamin 0,208 (α < 0,05). 

Kata kunci: Pemilihan Moda, Universitas Gadjah Mada, Analisis Deskriptif, Chi Square 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan dan pertumbuhan masyarakat yang pesat dewasa ini telah memberikan dampak yang luar biasa 
terhadap berbagai aspek kehidupan, mulai dari peningkatan ruang untuk aktivitas masyarakat sampai dengan 
peningkatan pergerakan masyarakat. Peningkatan pergerakan yang dipengaruhi oleh perkembangan wilayah/ 
penduduk terutama pada kawasan perkotaan yang ternyata tidak mampu direspon dengan pengelolaan atau 
perencanaan sistem transportasi dengan baik, hingga pada akhirnya menimbulkan berbagai permasalahan wilayah 
seperti kemacetan.  

Fenomena kemacetan saat ini terjadi pada beberapa ruas jalan ataupun kawasan di Yogyakarta, dimana salah satu 
lokasi rawan kemacetan yang saat ini terjadi di Yogyakarta berada pada ruas jalan di sekitar Universitas Gadjah 
Mada. Kondisi tersebut terjadi dikarenakan penggunaan ruas jalan secara bersamaan oleh mahasiswa, dosen dan 
karyawan untuk menuju kampus serta masyarakat umum untuk melakukan aktivitasnya di luar rumah. 

Peningkatan jumlah mahasiswa terutama mahasiswa yang menggunakan kendaraan, baik dengan kendaraan pribadi 
maupun angkutan umum tampaknya menyumbang kepadatan dan kemacetan lalu lintas pada ruas jalan di sekitar 
Universitas Gadjah Mada. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 
transportasi yang terjadi di sekitar Universitas Gadjah Mada. Langkah awal yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengetahui karakteristik mahasiswa dalam melakukan pergerakan menuju kampus, terutama dalam hal pemilihan 
moda transportasi yang akan digunakan. Hal tersebut bermanfaat karena dapat dijadikan sebagai dasar penentuan 
langkah yang tepat dalam mengurangi penggunaan kendaraan yang digunakan mahasiswa menuju kampus. 
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Penelitian ini juga memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mengetahui karakteristik pemilihan moda transportasi 
baik yang digunakan oleh mahasiswa menuju kampus dan karakteristik tersebut dijadikan dasar untuk menentukan 
model pemilihan moda transportasi menuju Universitas Gadjah Mada. Tujuan dari pelaksanaan studi ini adalah 
mengidentifikasi karakteristik pemilihan moda transportasi yang digunakan oleh mahasiswa untuk mencapai 
kampus, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan moda transportasi menuju 
kampus, menentukan model pemilihan moda transportasi mahasiswa dalam pergerakan menuju kampus.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Moda Transportasi 
Menurut Morlok (1978), transportasi didefinisikan sebagai kegiatan memindahkan atau mengangkut sesuatu dari 
suatu tempat ketempat lain. Sedangkan Moda Transportasi adalah jenis atau bentuk (angkutan) yang digunakan 
untuk memindahkan orang dan atau barang dari tempat asal ketempat lain (tujuan). Moda transportasi darat terdiri 
dari seluruh bentuk alat transportasi yang beroperasi di darat. Moda transportasi darat sering dianggap identik 
dengan moda transportasi jalan raya (Warpani, 1990). 

Pergerakan 
Menurut Bourne (1971), menyatakan bahwa pola guna lahan di daerah perkotaan mempunyai hubungan yang erat 
dengan pola pergerakan penduduk. Setiap bidang tanah yang digunakan untuk kegiatan tertentu akan menunjukkan 
potensinya sebagai pembangkit atau penarik pergerakan. Dapat disimpulkan bahwa pola guna lahan akan 
mempengaruhi pola pergerakan dan jarak. Semakin rumit pola perkembangan kota maka akan semakin besar beban 
yang dimiliki kota tersebut, hal ini mengakibatkan sistem kota menjadi tidak efisien karena pola guna lahan dan 
pergerakan tidak terkendali serta jarak tempuh antar lokasi kegiatan tidak terukur. 

Pengaruh Guna Lahan Terhadap Pergerakan 
Sistem transportasi perkotaan terdiri dari berbagai aktivitas yang berlangsung di atas sebidang tanah dengan tata 
guna lahan yang berbeda. Untuk memenuhi kebutuhannya manusia melakukan perjalanan diantara dua tata guna 
lahan tersebut dengan menggunakan sistem jaringan transportasi. Hal ini menimbulkan pergerakan arus manusia, 
kendaraan dan barang yang mengakibatkan berbagai macam interaksi. Hampir semua interaksi memerlukan 
perjalanan dan oleh sebab itu menghasilkan pergerakan arus lalu lintas (Tamin, 2000). 

Karakteristik dan intensitas penggunaan lahan akan mempengaruhi karakteristik pergerakan penduduk. Pembentuk 
pergerakan ini dibedakan atas pembangkit pergerakan dan penarik pergerakan. Perubahan guna lahan akan 
berpengaruh pada peningkatan bangkitan perjalanan yang akhirnya akan menimbulkan peningkatan kebutuhan 
prasarana dan sarana transportasi. Sedangkan besarnya tarikan pergerakan ditentukan oleh tujuan atau maksud 
perjalanan (Black, 1981).  

Besaran dan Distribusi Pergerakan 
Besaran perjalanan bergantung pada kegiatan kota, sedang penyebab perjalanan adalah adanya keinginan manusia 
untuk memenuhi kebutuhannya yang tidak diperoleh di tempat asalnya. Bangkitan dan tarikan perjalanan bervariasi 
untuk setiap tipe tata guna lahan. Semakin tinggi tingkat penggunaan lahan akan semakin tinggi pergerakan yang 
dihasilkan(Tamin,2000). 

Sebaran pergerakan ini menunjukkan ke mana dan dari mana arus lalu lintas bergerak dalam suatu wilayah. Pola 
sebaran arus lalu lintas antara zona asal ke zona tujuan adalah hasil dari dua hal yang terjadi secara bersamaan, yaitu 
lokasi dan intensitas tata guna lahan yang akan menghasilkan arus lalu lintas dan pemisah ruang, serta interaksi 
antara dua buah tata guna lahan yang akan mengkasilkan pergerakan manusia dan/atau barang (Tamin, 2000). 

Semakin tinggi intensitas suatu tata guna lahan, akan semakin tinggi pula tingkat kemampuannya dalam menarik 
lalu lintas, namun apabila jarak yang harus ditempuh semakin besar maka daya tarik suatu tata guna lahan akan 
berkurang. Siatem transportasi hanya dapat mengurangi hambatan pergerakan dalam ruang, tetapi tidak dapat 
mengurangi jarak. Oleh karena itu, jumlah pergerakan lalu lintas antara dua buah tata guna lahan bergantung dari 
intensitas kedua tata guna lahan dan pemisahan ruang (jarak, waktu, dan biaya) antara kedua zonanya. Sehingga arus 
lalu lintas antara dua buah tata guna lahan mempunyai korelasi positif dengan intensitas guna lahan dan korelasi 
negatif dengan jarak (Tamin, 2000). 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis deskriptif kualitatif. Secara garis 
besar prosedur penelitian yang dilakukan disajikan dalam Gambar 1. 

 
Gambar  1. Diagram Alur Penelitian 

Untuk mengetahui pemilihan moda transportasi ke kampus oleh mahasiswa Universitas Gadjah Mada digunakan 
kuesioner dengan format pertanyaan mengacu pada variabel faktor pemilihan moda transportasi yang meliputi 
karakter pengguna moda transportasi, karakter pergerakan, karakter fasilitas moda transportasi dan karakter 
wilayah/kawasan studi. Variabel karakter pengguna transportasi meliputi jenis kelamin, usia, asal fakultas, 
kepemilikan SIM, kepemilikan kendaraan (jumlah kendaraan pribadi), pendapatan (pendapatan keluarga atau 
pendapatan pribadi). Variabel karakter pergerakan, meliputi lokasi asal/tempat tinggal, tujuan pergerakan. Variabel 
fasilitas moda transportasi, meliputi waktu perjalanan, biaya transportasi, jarak tempuh serta intensitas pergantian 
moda. Populasi target penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Gadjah Mada dengan titik pengamatan pada 
5 jalan utama memasuki kawasan kampus yaitu Bunderan UGM, Jalan Argo, Jalan Jembatan Baru UGM, Jalan 
Kaliurang dan Jalan Prof. Dr. Drs. Notonegoro seperti yang terlihat pada Gambar 2 di bawah ini. 

 
Sumber : Kantor Administrasi Kerjasama (KAK) Universitas Gadjah Mada  

Gambar 2. Lokasi Pengambilan Data 

 
PERSIAPAN PENELITIAN 

Studi literatur 
Pemilihan lokasi dan waktu survei 

Pembuatan kuesioner 
Pilot survey 

Penentuan jumlah sampel 

PENYEBARAN KUESIONER 
Diupayakan tersebar secara merata 

Pada semua titik pengamatan 

ANALISIA 
Anaslisa Karakteristik Pemilihan Moda 

Analisis Korelasi 
Analisa Model Pemilihan Moda  

KESIMPULAN 
Kondisi eksiting dan masukan  
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah accidental sampling. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini ditentukan dengan rumus Slovin (Umar, 2004), yaitu: 

 
dengan n = ukuran sampel, N = ukuran populasi, e = % kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang dapat ditolerir atau di inginkan. 

Populasi dari penelitian ini adalah Mahasiswa aktif UGM yang berdasarkan data yang diperoleh dari Pangkalan 
Data Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi bulan Mei 2016 berjumlah 38.848, 
dihitung berdasarkan rumus Slovin dalam persamaan (1) dengan menggunakan nilai e sebesar 6,5% diperoleh nilai n 
sebesar 235,25 atau dibulatkan menjadi 236 responden.  

Analisa Karakteristik dan Korelasi Pemilihan Moda  
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik pemilihan moda transportasi menuju kampus oleh 
mahasiswa Universitas Gadjah Mada. Analisa faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda. Analisis korelasi 
bertujuan untuk mengetahui hubungan korelasi antara variabel-variabel yang mempengaruhi mahasiswa dalam 
pemilihan moda transportasi menuju kampus. Metode analisis yang digunakan adalah analisis korelasi dengan 
menggunakan alat analisis berupa software SPSS 19.0. Langkah awalnya adalah menggunakan analisis chi square 
dan analisis kolerasi untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian yang terdapat pada kuisioner.  

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Pemilihan Moda Menuju Kampus  
Karakteristik pemilihan moda transportasi menuju kampus ini menguraikan karakteristik mahasiswa sebagai 
responden dalam penelitian ini sampai dengan jenis moda transportasi yang dipilih responden untuk mencapai 
kampus. Adapun jumlah total responden dalam penelitian ini sebanyak 236 mahasiwa yang tersebar di 18 fakultas 
Program Sarjana dengan prosentase 74,6%, serta Program Vokasi sebanyak 19,9%  dan Program Magister sebanyak 
5,5%. 

Jenis Kelamin  
Karakter responden berdasar jenis kelamin diperkirakan dapat mempengaruhi pemilihan moda transportasi yang 
akan dipergunakan, dimana pada umumnya mahasiswa/responden perempuan lebih memilih transportasi yang aman 
atau tidak beresiko sementara reponden laki-laki lebih memilih untuk melakukan peregerakan dengan cepat menuju 
kampus serta kurang memperhatikan aspek keamanan maupun resiko. Berdasar pada hasil survei, diketahui bahwa 
prosentase responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46,6% dan responden dengan jenis kelamin Wanita 
sebanyak 53,4%. 

Berdasar pada hasil survey langsung, juga diketahui bahwa mahasiswa responden yang menggunakan moda 
transportasi non motor dengan berjalan kaki serta bersepeda untuk menuju kampus proporsi jumlahnya relatif kecil 
yaitu sebesar 11,0% dan 7,2% dari total jumlah mahasiswa responden. Sementara itu, mahasiswa responden paling 
banyak menggunakan moda transportasi bermotor yaitu sepeda motor yang proporsi jumlahnya mencapai 68,6% 
dari total jumlah mahasiswa responden. Hasil proporsi pemilihan moda oleh mahasiswa responden yang digunakan 
untuk mencapai kampus Universitas Gadjah Mada selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Tabulasi Silang Jenis Kelamin Responden dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU
Pria 3.4% 3.4% 36.0% 3.0% 0.8% 46.6%

Wanita 7.6% 3.8% 32.6% 4.7% 4.7% 53.4%
Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Jenis Kelamin T
Pemilihan Moda

 

Usia  
Karakteristik usia responden ini diukur dari usia tiap responden yang kemudian diklasifikasikan dalam kelompok 
rentang usia tertentu. Mayoritas responden dalam penelitian berada pada rentang usia 20 tahun sampai dengan 22 
tahun dengan jumlah sebesar 111 orang responden. 

(1) 
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Mahasiswa yang menggunakan kendaraan pribadi untuk menunjang pergerakan menuju kampus paling besar pada 
rentang usia 20–22 tahun. Kondisi tersebut disebabkan mahasiswa pada rentang usia ini berada pada tahap kuliah 
dengan beban dan rutinitas akademis dan non akademis yang semakin besar. Mahasiswa usia 20–22 tahun yang 
menggunakan kendaraan pribadi memiliki proporsi sebesar 44,0% sementara yang menggunakan kendaraan umum 
sebesar 3,0%. Hasil pemilihan moda trasportasi menurut usia respondennya dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Analisis Tabulasi Silang Usia Responden dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU
17-19 4.2% 2.5% 23.3% 3.8% 1.3% 35.2%
20-22 4.7% 3.4% 32.6% 3.4% 3.0% 47.0%
23-25 2.1% 1.3% 12.3% 0.4% 0.8% 16.9%
26-28 0.0% 0.0% 0.4% 0.0% 0.4% 0.8%

Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Usia (tahun)
Pemilihan Moda

T

 

Kepemilikan Kendaraan  
Kepemilikan kendaraan diperkirakan memberikan pengaruh besar terhadap pemilihan moda transportasi oleh 
mahasiswa. Mahasiswa yang tidak memiliki ataupun hanya memiliki sedikit kendaraan terkadang memilih angkutan 
umum sebagai moda menuju kampus, sementara mahasiswa yang memiliki kendaraan lebih memilih untuk 
memanfaatkan kendaraannya untuk menuju kampus. Berdasar pada hasil survey diketahui bahwa responden yang 
tidak memiliki kendaraan sebanyak 45 orang, sementara responden yang memiliki kendaraan atau angkutan pribadi 
sebanyak 191 orang.  

Berdasar pada hasil analisis, diperoleh hasil bahwa kondisi kepemilikan oleh mahasiswa cukup mempengaruhi 
pemilihan moda transportasi menuju kampus. Mahasiswa yang tidak memiliki kendaraan, lebih memiliki berjalan 
kaki dan menggunakan angkutan umum untuk menuju kampus dengan proporsi masing-masing sebesar 10,6% dan 
2,1 %. Sementara itu, mahasiswa yang dengan kondisi kepemilikan kendaraan 1 unit berupa sepeda motor dimana 
hampir semuanya menggunakannya kendaraan yang dimiliki tersebut untuk menuju kampus dengan proporsi 
sebesar 63,1%. Lebih jelas proporsinya dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Analisis Tabulasi Silang Kepemilikan Kendaraan dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU

Tidak Memiliki 10.6% 2.1% 0.0% 0.0% 2.1% 14.8%

Memiliki 1 0.4% 4.7% 63.1% 5.5% 1.3% 75.0%
Memiliki 2 0.0% 0.4% 5.5% 2.1% 2.1% 10.2%

Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Kepemilikan 
Kendaraan

Pemilihan Moda
T

 

Kepemilikan SIM  
Kepemilikan SIM (Surat Izin Mengemudi) diperkirakan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan moda 
transportasi. Mahasiswa yang belum memiliki SIM dan kelengkapan surat lainnya, pada umumnya lebih memilih 
untuk menggunakan angkutan umum daripada angkutan pribadi. Berdasar hasil survey dapat diketahui bahwa 
responden yang memiliki SIM dan kelengkapan surat lainnya berjumlah 191 orang sementara responden yang 
tidak/belum memiliki SIM sebesar 45 orang.  

Berdasar hasil survey diketahui sebesar 80,9% mahasiswa memiliki SIM (Surat Izin Mengemudi). Dari jumlah 
mahasiswa yang memiliki SIM tersebut 65,7% diantaranya menggunakan kendaraan pribadi berupa sepeda motor 
untuk mencapai lokasi kampus, sementara 5,5% memilih menggunakan mobil. Kemudian untuk mahasiswa yang 
tidak memiliki SIM lebih memilih berjalan kaki dan juga memanfaatkan angkutan umum untuk dapat mencapai 
kampus. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kondisi kepemilikan syarat legal (SIM) dalam berkendara cukup 
mempengaruhi mahasiswa dalam memilih moda transportasi yang digunakan untuk menuju kampus. Untuk 
informasi hasil analisis lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Analisis Tabulasi Silang Kepemilikan SIM dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU
Memiliki SIM 3.4% 3.8% 65.7% 5.5% 2.5% 80.9%
Tidak Memiliki SIM 7.6% 3.4% 3.0% 2.1% 3.0% 19.1%

Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Kepemilikan SIM
Pemilihan Moda

T

 

Tingkat Pendapatan  
Aspek pendapatan diperkirakan dapat mempengaruhi pemilihan moda transportasi menuju kampus, dimana aspek 
pendapatan yang ditinjau dapat berupa pendapatan keluarga maupun pendapatan mahasiswa/responden pribadi. 
Semakin tinggi pendapatan pada umumnya akan mempengaruhi keinginan mahasiswa untuk membeli kendaraan 
pribadi sebagai sarana transportasinya. Berdasar pada keterangan responden, diketahui bahwa sebagian besar 
responden memiliki pendapatan dalam rentang 1–2 juta dengan jumlah responden yang memilih sebesar 98 orang. 
Sementara prosentase tertinggi sebesar 47,5% tingkat pendapatan kurang dari 1 juta dalam arti bahwa responden 
sebagian besar masih bergantung pada orang tua untuk membiayai pergerakannya baik melalui angkutan umum 
ataupun angkutan pribadi.  

Walaupun tingkat pendapatan mahasiswa kurang dari 1 juta tidak sedikit diantara mereka yang lebih memeilih 
menggunakan sepeda motor untuk menuju ke kampus dari pada menggunakan angkutan umum. Kondisi disebabkan 
mahasiswa tidak terpengaruh dengan biaya yang harus dikeluarkan apabila menggunakan kendaraan pribadi, mereka 
merasa lebih cepat dan mudah mencapai kampus apabila menggunakan kendaraan pribadi. Analisis tabulasi tingkat 
pendapatan terhadap pemilihan moda transportasi dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Analisis Tabulasi Silang Tingkat Pendapatan dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU
< 1 Juta 7.2% 3.4% 31.4% 3.0% 2.5% 47.5%

1 – 2 Juta 3.4% 2.1% 31.4% 3.0% 1.7% 41.5%
2 – 3 Juta 0.4% 1.7% 3.8% 0.8% 0.8% 7.6%
3 – 4 Juta 0.0% 0.0% 2.1% 0.8% 0.4% 3.4%

Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Tingkat Pendapatan
Pemilihan Moda

T

 

Waktu Tempuh  
Waktu tempuh berpengaruh dalam menentukan moda transportasi yang dipilih. Waktu tempuh dalam perjalanan 
menuju kampus tampaknya juga akan mempengaruhi mahasiswa dalam memilih moda transportasi yang digunakan. 
Berdasar hasil survey diuraikan bahwa waktu tempuh responden dalam mencapai kampus rata-rata berkisar antara 
6–10 menit. Hal tersebut disebabkan tidak semua mahasiswa tinggal di area sekitar kampus.  

Tabel 6. Analisis Tabulasi Silang Waktu Tempuh dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU
< 5 menit 1.7% 0.8% 8.1% 0.4% 0.8% 11.9%

6 – 10 menit 2.5% 0.8% 22.0% 2.1% 0.4% 28.0%
11 – 15 menit 3.8% 4.2% 14.0% 1.7% 0.0% 23.7%
16 – 20 menit 1.7% 0.8% 11.0% 1.7% 3.0% 18.2%

> 20 menit 1.3% 0.4% 13.6% 1.7% 1.3% 18.2%
Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Waktu Tempuh
Pemilihan Moda

T

 

Variabel waktu tempuh tampaknya tidak terlalu berpengaruh terhadap mahasiswa dalam pemilihan moda 
transportasi menuju kampus. Sepeda motor merupakan moda transportasi yang paling banyak digunakan mahasiswa 
karena kecepatan dan kemudahan dalam penggunaannya. 

Biaya Tempuh  
Biaya tempuh ternyata berpengaruh dalam menentukan moda transportasi yang dipilih, dimana masyarakat lebih 
memilih perjalanan yang murah dengan menggunakan angkutan pribadi. Biaya tempuh yang diperlukan mahasiwa 
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apabila menggunakan angkutan akan semakin tinggi apabila berganti moda yang berbeda. Berdasar hasil survey 
diketahui bahwa sebagian besar responden memerlukan biaya tempuh antara Rp. 0 sampai dengan Rp.  2.500,00. 
Biaya tersebut umumnya untuk membeli BBM untuk angkutan pribadi sepeda motor jarak dekat. 

Variabel biaya tempuh ini mempengaruhi pemilihan moda mahasiswa dalam melakukan perjalanan menuju kampus. 
Semakin besar biaya tempuh yang harus ditanggung maka mahasiswa akan memilih moda transportasi yang murah 
dikarenakan kondisi mereka yang belum bekerja serta uang saku yang terbatas. Berdasar pada hasil survey dengan 
kondisi biaya tempuh berkisar antara Rp. 0 sampai dengan Rp.  2.500,00 maka sebagian besar mahasiswa memilih 
untuk menggunakan kendaraan pribadi (sepeda motor). Hasil analisis tabulasi biaya tempuh terhadap pemilihan 
moda transportasi dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Analisis Tabulasi Silang Biaya Tempuh dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU
0 - 2.500 8.9% 5.5% 25.8% 1.3% 0.8% 42.4%

2.500 - 5.000 0.4% 1.7% 16.1% 1.7% 2.1% 22.0%
5.000 - 7.500 0.0% 0.0% 12.7% 0.8% 1.3% 14.8%
7.500 - 10.000 1.3% 0.0% 8.5% 2.5% 0.4% 12.7%

> 10.000 0.4% 0.0% 5.5% 1.3% 0.8% 8.1%
Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Biaya Tempuh
Pemilihan Moda

T

 
Jarak Tempuh  
Jarak tempuh ini ditentukan dari jarak yang ditempuh oleh mahasiswa dari lokasi tinggalnya (rumah pribadi/rumah 
kost/kontrak/asrama) menuju kampus. Semakin jauh jarak lokasi tinggal mahasiswa maka semakin tinggi nilai jarak 
tempuh mahasiswa menuju kampus. Semakin besar nilai jarak yang ditempuh responden maka diperkirakan karakter 
pemilihan moda transportasi akan semakin beragam. Berdasar hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa 
sebagian besar responden menempuh jarak antara 1 – 5 kilometer menuju kampus.  

Bagi mahasiswa yang memiliki jarak tempuh kurang dari 1 kilometer, mereka lebih memilih untuk berjalan kaki dan 
menggunakan sepeda motor dalam upaya menuju kampus. Kemudian untuk mahasiswa yang harus menempuh jarak 
antara 1 – 5 kilometer menuju kampus terdapat yang memilih menggunakan sepeda motor serta berjalan kaki, 
dimana kondisi ini tergantung pada lokasi tinggal mahasiswa itu sendiri. Kemudian untuk mahasiswa yang memiliki 
jarak tempuh lebih dari 10 kilometer menuju kampus sebagian besar memilih untuk menggunakan kendaraan 
pribadi dalam perjalanan menuju kampus. Hasil analisis tabulasi silang antara jarak tempuh terhadap pemilihan 
moda transportasi dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Analisis Tabulasi Silang Jarak Tempuh dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU
< 1 km 6.4% 3.0% 9.3% 0.4% 0.8% 19.9%
1 - 5 km 4.2% 3.0% 28.8% 3.8% 1.3% 41.1%
6 - 10 km 0.0% 1.3% 17.8% 2.1% 2.1% 23.3%
11 - 15 km 0.0% 0.0% 5.1% 0.8% 0.8% 6.8%
> 15 km 0.4% 0.0% 7.6% 0.4% 0.4% 8.9%
Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Jarak Tempuh
Pemilihan Moda

T

 

Intensitas Pergantian Moda  
Intensitas pergantian moda ini diukur atas dasar berapa kali mahasiswa melalukan pergantian moda transportasi 
dalam upaya menuju kampus. Mahasiswa yang menggunakan kendaraan pribadi pada umumnya tidak melakukan 
pergantian moda untuk menuju kampus, sedangkan jumlah respoden yang melakukan pergantian moda hanya 
sebanyak 20 responden atau 8,5% dar jumlah responden.  

Pada umumnya mahasiswa memilih untuk menggunakan kendaraan pribadi agar tidak berganti moda dalam 
perjalanan. Mahasiswa yang menggunakan mobil pada umumnya tidak melakukan pergantian moda sementara 
untuk mahasiswa yang menggunakan angkutan umum melakukan pergantian moda rata-rata satu kali. Kemudian 
untuk mahasiswa yang menggunakan kendaraan pribadi, pergantian moda transportasi yang dialami mahasiswa 
hanya satu kali yakni setelah menggunakan kendaraan mahasiswa harus mencapai lokasi kampus dengan berjalan 
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kaki. Selengkapnya analisis tabulasi silang antara variabel intensitas pergantian moda dan pemilihan moda 
transportasi oleh mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 9.  

Tabel 9. Analisis Tabulasi Silang Intensitas Pergantian Moda dan Pemilihan Moda 

JK SPD SPM MBL AU
Tidak Ganti 9.7% 6.4% 63.6% 7.2% 4.7% 91.5%
Ganti 1 kali 0.8% 0.4% 3.8% 0.0% 0.8% 5.9%
Ganti 2 kali 0.4% 0.4% 0.8% 0.4% 0.0% 2.1%
Ganti 3 kali 0.0% 0.0% 0.4% 0.0% 0.0% 0.4%

Jumlah 11.0% 7.2% 68.6% 7.6% 5.5% 100.0%

Intesitas Pergantian 
Moda

Pemilihan Moda
T

 

Analisis Faktor Pengaruh Pemilihan Moda Transportasi  
Analisis yang dipergunakan untuk melihat seberapa besar keterkaitan antara karakteristik mahasiswa, yang terdiri 
atas jenis kelamin, kepemilikan SIM, intensitas pergantian moda, kenyamanan moda, keamanan moda, kemudahan 
moda serta ketersediaan moda terhadap pemilihan jenis moda yang digunakan oleh mahasiswa adalah analisis 
kontingensi. Kontingensi diketahui dengan menggunakan analisis tabulasi silang dengan teknik chi square. Teknik 
chi square dan korelasi ini digunakan untuk menguji keselarasan, seberapa jauh sampel yang diamati sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. Berdasar pada hasil pengujian dengan menggunakan perhitungan chi square maka dapat 
diketahui bahwa variabel kepemilikan kendaraan memberikan pengaruh terhadap variabel pemilihan moda 
transportasi menuju kampus oleh mahasiswa. Hal tersebut diindikasikan dari nilai hasil perhitungan chi square 
(198.843) yang lebih besar daripada nilai tabel chi square (15.51).  Berdasar pada hasil pengujian dengan 
menggunakan perhitungan chi square maka dapat diketahui bahwa variabel jenis kelamin, kepemilikan kendaraan, 
pendapatan, kepemilikan SIM, waktu tempuh, biaya perjalanan serta jarak tempuh dan intensitas pergantian moda 
memiliki pengaruh terhadap variabel pemilihan moda transportasi mahasiswa dalam melakukan pergerakan menuju 
kampus. Hasil uji tiap variabel karakteristik dengan menggunakan analisis chi square dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Pengujian Pemilihan Moda 
Variabel Chi Square Hitung DF Chi Square Tabel Kesimpulan

Jenis Kelamin 10.677 4 9.49 Tolak Hο
Usia 11.58 12 21.03 Terima Hο
Kepemilikan kendaraan 198.843 8 15.51 Tolak Hο
Kepemilikan SIM 86.442 4 9.49 Tolak Hο
Tingkat pendapatan 17.156 12 21.03 Terima Hο
Waktu tempuh 30.002 16 26.3 Tolak Hο
Biaya tempuh 45.663 16 26.3 Tolak Hο
Jarak tempuh 46.262 16 26.3 Tolak Hο
Intensitas pergantian moda 7.366 12 21.03 Terima Hο  

Berdasar hasil perhitungan diketahui pada lima variabel memiliki hubungan/ pengaruh terhadap pemilihan moda 
transportasi mahasiswa yang digunakan menuju kampus, yang didasarkan pada nilai probabilitas tiap variabel yang 
lebih kecil daripada probabilitas maksimal yang disyaratkan (5% atau 0,05). Variabel usia sendiri menjadi variabel 
dengan nilai probabilitas hasil perhitungan yang paling tinggi sebesar 0,03 dapat dilihat pada Tabel 11.   

Tabel 11. Hasil Pengujian Variabel Pemilihan Moda 
Variabel Koefisien Kontingensi Nilai Probabilitas α Kesimpulan

Jenis Kelamin 0.208 0.03 0.05 Tolak Hο
Kepemilikan kendaraan 0.676 0 0.05 Tolak Hο
Kepemilikan SIM 0.518 0 0.05 Tolak Hο
Biaya tempuh 0.403 0 0.05 Tolak Hο
Jarak tempuh 0.405 0 0.05 Tolak Hο  

Perhitungan korelasi selanjutnya dilakukan terhadap variabel yang memiliki skala interval dan rasio dimana hasilnya 
dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan kendaraan (jumlah moda yang dimiliki mahasiswa secara pribadi) 
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memiliki tingkat korelasi (hubungan) yang cukup kuat terhadap pemilihan moda transportasi dengan nilai sebesar 
0,676 (α < 0,05). Kemudian untuk variabel yang memiliki korelasi sedang terhadap pemilihan moda transportasi 
meliputi variabel kepemilikan SIM dengan nilai 0,518 (α < 0,05), variabel biaya tempuh 0,403 (α < 0,05), variabel 
jarak tempuh 0,405 (α < 0,05) serta untuk variabel yang memiliki korelasi rendah adalah variabel jenis kelamin 
0,208 (α < 0,05) dapat dilihat pada Tabel 13.   

Tabel 13. Nilai Korelasi dan Tingkat Hubungan Variabel Terhadap Pemilihan Moda 
Variabel Koefisien Korelasi Nilai Probabilitas α Kesimpulan

Jenis Kelamin 0.208 0.03 0.05 Rendah
Kepemilikan kendaraan 0.676 0 0.05 Kuat
Kepemilikan SIM 0.518 0 0.05 Sedang
Biaya tempuh 0.403 0 0.05 Sedang
Jarak tempuh 0.405 0 0.05 Sedang  

Keterangan:  
0,00-0,199: Sangat rendah ; 0,20-0,399: Rendah ; 0,40-0,599: Sedang ; 0,60-0,799: Kuat ; 0,80-1,000: Sangat kuat. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut  : 
1. Populasi dari penelitian ini adalah Mahasiswa aktif UGM yang berdasarkan data yang diperoleh dari Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi bulan Mei 2016 berjumlah 
38.848, dihitung berdasarkan rumus Slovin dalam persamaan (1) dengan menggunakan nilai e sebesar 6,5% 
diperoleh nilai n sebesar 235,25 atau dibulatkan menjadi 236 responden yang tersebar di 18 fakultas Program 
Sarjana dengan prosentase 74,6%, serta Program Vokasi sebanyak 19,9%  dan Program Magister sebanyak 
5,5%. 

2. Berdasar pada hasil survei, diketahui bahwa prosentase responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
46,6% dan responden dengan jenis kelamin Wanita sebanyak 53,4%. Dengan 68,64% atau prosentase terbesar 
responden menggunakan sepeda motor, 11,02% responden berjalan kaki, 7,63% menggunakan mobil, dan 
7,20% menggunakan sepeda, serta 5,51% menggunakan angkutan umum. 

3. Hasil nilai korelasi dan tingkat hubungan variabel terhadap pemilihan moda transportasi yang dipergunakan 
oleh mahasiswa untuk mencapai kampus dimana hasilnya dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan 
kendaraan (jumlah moda yang dimiliki mahasiswa secara pribadi) memiliki tingkat korelasi (hubungan) yang 
cukup kuat terhadap pemilihan moda transportasi dengan nilai sebesar 0,676 (α < 0,05). Kemudian untuk 
variabel yang memiliki korelasi sedang terhadap pemilihan moda transportasi meliputi variabel kepemilikan 
SIM dengan nilai 0,518 (α < 0,05), variabel biaya tempuh 0,403 (α < 0,05), variabel jarak tempuh 0,405 (α < 
0,05) serta untuk variabel yang memiliki korelasi rendah adalah variabel jenis kelamin 0,208 (α < 0,05) 

Saran  
Beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian pemilihan moda transportasi yang dipergunakan oleh 
mahasiswa untuk mencapai kampus Universitas Gadjah Mada antara lain:  
1. Karakteristik pemilihan moda transportasi ini dapat dijadikan sebagai dasar perencanaan sarana dan prasarana 

transportasi di lingkungan internal kampus Universitas Gadjah Mada dan kawasan sekitar kampus. 
2. Peningkatan waktu tempuh yang lebih lama dengan menggunakan angkutan umum akan semakin meningkatkan 

pemilihan moda dengan kendaraan pribadi hal ini menunjukkan bahwa moda tersebut dianggap kurang baik 
dari segi waktu sehingga kebijakan yang dapat diambil untuk mengantisipasi adalah disiplin terhadap waktu 
keberangkatan, adanya rute perjalanan yang jelas dan teratur untuk angkutan umum.  

3. Memperbanyak stasiun sepeda yang strategis dan berintegrasi dengan moda lain sebagai alternatif pemilihan 
moda yang aman dan ramah lingkungan.  

4. Mengingat penggunaan mobil pribadi yang semakin banyak jumlahnya, maka disarankan untuk menerapkan 
tarif parkir khususnya bagi mobil pribadi, sehingga dapat mengurangi penggunaan mobil pribadi. 

5. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan memasukkan faktor-faktor lain yang belum disebutkan dalam 
penelitian ini seperti faktor sosial dan ekonomi, juga cuaca.  

6. Perlunya dilakukan studi lebih mendalam terkait pemilihan moda transportasi pada beberapa perguruan tinggi 
lain di sekitar kawasan kampus UGM. 
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